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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

1. Mekanisme distribusi Hibah Modal pada BAZ kota Mojokerto : 

a. Pemenuhan syarat dan ketentuan yang di tentukan oleh BAZ Kota 

Mojokerto, yakni 

1) Mustah}iq Mencantumkan identitas diri (KTP dan KK) 

2) Surat keterangan tidak mampu yang bertanda tangan Lurah 

setempat. 

3) Mencantumkan biodata serta keterangan usaha yang akan 

diajukan Hibah Modalnya  

4) Kemudian Pihak BAZ akan mensurvey usaha dari mustah}iq 

yang akan diberi dana Hibah Modal. 

5) Dan apabila sudah disetujui maka saat itu juga dana Hibah 

Modal diserahkan. 

6) Hibah Modal yang diberikan tidak hanya berupa uang tunai 

tetapi juga ada yang berupa alat penunjang usaha.  

b. Untuk pelaksananaan pendistribusian program Hibah Modal 

dilaksanakan secara terorganisir. Yang dilakukan oleh pihak BAZ 

Kota Mojokerto dan dibantu oleh pihak kelurahan tempat tinggal 

mustah}iq yang berhak menerima bantuan Hibah Modal. Setelah 

perealisasian tersebut, pihak BAZ Kota Mojokerto mengadakan 
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pengawasan terhadap usaha mustah}iq penerima Hibah Modal. 

Namun pengawasan tersebut hanya bersifat kondisional. 

2. Analisa distribusi zakat berupa Hibah Modal di BAZ Kota Mojokerto:  

a. Distribusi zakat yang diberikan oleh BAZ Kota Mojokerto dapat 

mempengaruhi kesejahteraan mustah}iq. Hal ini dapat dilihat dari 

data responden, hampir semua kondisi ekonomi mustah}iq setelah 

mendapat bantuan zakat produktif dari BAZ membaik bahkan ada 

6 mustah}iq yang mengalami kemajuan dan 10 orang yang kondisi 

ekonominya tetap. Jadi, distribusi zakat yang diberikan oleh BAZ 

kepada 53 mustah}iq bisa dikatakan mempengaruhi kesejahteraan 

mustah}iq. 

b. Bantuan zakat yang diberikan oleh BAZ Kota Mojokerto tidak 

banyak. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwasannya hampir semua mustah}iq  pengaju dana Hibah Modal 

kurang dari 1 juta yang dianggap oleh pihak BAZ Kota Mojokerto 

sebagai bantuan dana yang tidak banyak. 

c. Latar belakang pendidikan para mustah}iq yang kurang.  

d. Pengurus BAZ Kota Mojokerto sudah cukup baik dalam 

memberikan pengarahan-pengarahan kepada mustah}iq. 

e. Kurang optimalnya upaya pendampingan/pengawasan dari 

BAZ terhadap mustah}iq yang menerima dana Hibah 

Modal. Hal ini di klaim pihak BAZ Kota Mojokerto 



74 
 

dikarenakan kurangnya tenaga pengawas yang 

menjadikannya kurang optimal. 

 

A. SARAN-SARAN 

1. Pada saat ini BAZ Kota Mojokerto kurang mempunyai data-data 

mustah}iq kelompok permanen dan temporer. Saran: Diharapkan BAZ 

mempunyai data-data tersebut yang lebih akurat. 

2. Kurang adanya sosialisasi tentang bantuan dana Hibah Modal sehingga 

masih banyak mustah}iq yang belum sadar tentang adanya Hibah 

Modal. Saran: lebih ditingkatkan sosialisasi mengenai Hibah Modal. 

3. Kurang jelasnya kriteria mengenai penerima Hibah Modal, sehingga 

mustah}iq ragu-ragu dan banyak pula yang menyalahgunakan program 

Hibah Modal tersebut. Saran: Untuk kriteria penerima Hibah Modal 

lebih diperjelas sehingga dana Hibah Modal benar-benar optimal 

didistribusikan kepada mustah}iq yang membutuhkan. 

4. Kurangnya pemasukan zakat ke dalam kas BAZ Kota Mojokerto 

menyebabkan kurang banyaknya bantuan zakat yang diberikan kepada 

mustah}iq. Saran: Harus ada koordinasi dan konsolodasi antara BAZ 

dan perusahaan-perusahaan yang ada di Kota Mojokerto sehingga 

perusahaan tersebut beserta karyawannya dapat membayarkan 

zakatnya kepada BAZ dengan mudah. 

5. Dari 53 mustah}iq yang telah diberikan bantuan zakat, ada 10 orang 

yang tidak mengalami perbaikan atau kemajuan dalam kesejahteraan 
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hidupnya. Saran: BAZ Kota Mojokerto diharapkan harus lebih 

meningkatkan program Pendampingan kepada mustah}iq yang 

menerima bantuan zakat produktif sehingga dapat diketahui apa saja 

yang menjadi kendala-kendala dalam usahanya. 


